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Abstract 
Background: Wound is an injury or damage in the body tissue. The use of herb as traditional 
medicine for the treatment of wound was still commonly found. The siam weed leaf 
(Chromolaena odorata) is one of the herbs found in Indonesia which was still used as a 
traditional medicine for wound recovery. Siam weed leaf (Chromolaena odorata) has an 
effect in wound recovery and may increase angiogenesis. Povidone iodine 10% was currently 
the standard treatment for wound and has an antiseptic effect. 
Method: This is an experimental study. The mice was divided into 4 groups which were 
control group (P1) which was treated with Povidone iodine 10%, treatment group I (P2) 
which was treated with siam weed leaf (Chromolaena odorata) extract 10%, treatment group 
II (P3) which was treated with siam weed leaf (Chromolaena odorata) extract 15% and 
treatment group III (P4) which was treated with siam weed leaf (Chromolaena odorata) 
extract 20%. Angiogenesis was examined under microscope for angiogenesis count. Data was 
analyzed using the Kruskall Wallis test.  
Result: The result of this study showed the p value of p=0.294 (>0.05). 
Conclusion: Siam weed (Chromolaena odorata) leaf extract and Povidone iodine did not show 
any significant difference in effectivity to the angiogenesis in incision wound in Sprague dawley 
white mice. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Masyarakat di beberapa tempat cenderung memilih obat tradisional untuk 
penanganan luka. Daun kirinyuh (Chromolaena odorata) adalah tanaman di Indonesia yang 
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk penyembuhan luka. Daun kirinyuh mempunyai 
efek terhadap penyembuhan luka dengan meningkatkan angiogenesis. Penelitian ini dilakukan 
untuk membandingkan daun kirinyuh dengan pengobatan standar yaitu povidone iodine 10% 
yang mempunyai sifat antiseptik. 
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium. Penelitian Hewan percobaan 
dibagi dalam 4 kelompok yaitu kelompok kontrol (P1) diberi perawatan Povidone iodine 10%, 
kelompok perlakuan I (P2) diberi perawatan ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) 
10% , kelompok perlakuan II (P3) diberi perawatan ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 
odorata) 15% dan kelompok perlakuan III (P4) diberi perawatan ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata) 20%. Pengamatan angiogenesis secara mikroskopis menggunakan 
dengan menghitung jumlah angiogenesis. Analisis data mengunakan uji Kruskall Wallis. 
Hasil : Uji statistik menggunakan Kruskal-Wallis diperoleh hasil nilai p=0,294 (>0,05) yang 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna antara pemberian ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata) dan Povidone iodine 10% terhadap jumlah angiogenesis luka insisi 
hewan uji 
Kesimpulan: Pemberian ekstrak daun (Chromolaena odorata) dan Povidone iodine 10% tidak 
menunjukkan perbedaan efektivitas yang signifikan terhadap angiogenesis luka insisi kulit tikus 
putih galur Sprague dawley 
 
Kata kunci: Ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata); luka insisi;  angiogenesis 

Pendahuluan  

  Luka merupakan suatu gangguan dari 

kondisi normal pada kulit yang disebabkan 

oleh banyak faktor seperti mikroba, trauma 

mekanik, kimia, atau suhu yang mengenai 

jaringan yang mengakibatkan terbukanya 

atau hancurnya kulit serta 

ketidakseimbangan fungsi dan anatomi kulit 

normal.1 Ada berbagai penyebab dari luka, 

salah satunya adalah luka karena benda 

tajam yang merupakan urutan ke 3 

penyebab luka di Indonesia  dengan 

prevalensi sebesar 7,3%. Salah satu jenis 

luka akibat benda tajam adalah luka sayat 

atau luka iris yang memiliki prevalensi 

sebesar 23,2 % di Indonesia.2 

  Pada saat terjadi luka sebagian  

pembuluh vaskular mengalami kerusakan 

oleh karenanya diperlukan pembentukan 

vaskular baru (angiogenesis).3 Keberadaan 

vaskular baru dapat menunjang ketersediaan  

oksigen dan nutrisi bagi jaringan dan organ 

yang terkena. Salah satu zat yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan perawatan 

luka diantaranya yaitu menggunakan 

Povidone Iodine 10%. Namun Povidone 

Iodine memiliki sifat iritatif dan lebih 

toksik bila masuk ke pembuluh darah dan 

dalam mengobati luka masyarakat biasanya 

menggunakan obat tradisional yang berasal 

dari alam yang memiliki efek 

menyembuhkan. Penggunaan obat 

tradisional dianggap aman karena memiliki 

efek samping  yang kecil. Namun 

penggunaan obat tradisional yang tidak tepat 

dapat menimbulkan akibat yang buruk bagi 

kesehatan. Oleh karena itu sebelum 

menggunakan obat tradisional harus diteliti 



 Cendana Medical Journal (CMJ)   4 Kata Judul Bahasa Inggris…  
Vol. 11 No. 2 November 2023   e-ISSN: 2746-6809 
 

CMJ .2023;11(2):272-278                                      274 
 

Research Article 

dan diketahui kandungannya sesuai dengan 

indikasi.4 

  Daun Chromolaena odorata  

(kirinyuh) mengandung senyawa utama 

seperti tannin, fenol, flavonoid, saponin dan 

steroid yang berperan dalam proses 

penyembuhan luka.5,6  Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Afranti 

(2010) pengujian terhadap ekstrak etanol 

daun kirinyuh (Chromolaena odorata) 

dengan konsentrasi 10% efektif dalam 

penyembuhan luka.7 Penelitian ini sejalan 

dengan yang telah dilakukan oleh Ismi 

Azima (2017) yang menyatakan bahwa 

secara histopatologis dauh kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dapat 

menyembuhkan luka sayat kulit tikus putih 

Sprague dawley.8 

  Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik untuk mencari pengaruh 

ekstrak daun (Chromolaena odorata) dan 

povidone iodine 10% terhadap 

angiogenesis luka insisi pada tikus putih 

Sprague dawley. 

 

Metode (Methods) 

  Hewan yang digunakan adalah tikus 

putih galur Sprague dawley berjenis 

kelamin jantan dengan berat 150-300 gram. 

Daun kirinyuh (Chromolaena odorata) 

diperoleh dari Kota Kupang yang sesuai 

standar yaitu daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata) yang berwarna hijau segar dengan 

panjang daun 6,4-11,8 cm dan lebar 3,3-5,9 

cm sebanyak 8. Pembuatan ekstrak daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) 

menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. 

  Maserasi dilakukan selama 5 hari 

dan dilanjutkan dengan proses remaserasi 

selama 2 hari selanjutnya dilakukan 

evaporasi menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 400C dan menghasilkan ekstrak 

kental. Ekstrak yang diperoleh dilanjutkan 

dengan skrining fitokimia. Luka insisi 

dibuat menggunakan skalpel nomor 10 

dengan panjang 2 cm dan kedalaman 

sampai subkutis pada bagian punggung. 

Perawatan luka dilakukan dua kali sehari 

selama 14 hari. Kelompok kontrol (P1) 

diberi perawatan Povidone Iodine 10%, 

kelompok perlakuan I (P2) diberi 

perawatan ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) 10%, kelompok 

perlakuan II (P3) diberi perawatan dengan 

ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata) 15% dan kelompok perlakuan III 

(P4) diberi perawatan dengan ekstrak daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) 20%. 

Penilaan angiogenesis secara  mikroskopis 

dengan cara menghitung jumlah 

angiogenesis pada daerah luka. Uji statistik 

menggunakan Kruskal Wallis.
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Hasil (Results) 

Tabel 1 Rata-rata Jumlah   Angiogenesis Berdasarkan  Kelompok Perlakuan 

   

Berdasark

an tabel 1 

kelompok 

Povidone iodine 10% memiliki rata- rata 

jumlah angiogenesis 160,83 dengan nilai 

minimum 48 dan nilai maksimum 424. 

Kelompok ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) 10% memiliki rata- 

rata jumlah angiogenesis 212,83 dengan 

nilai minimum 84 dan nilai maksimum 536. 

Kelompok ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) 15% memiliki rata- 

rata jumlah angiogenesis 310,50 dengan 

nilai 

minimum 

144 dan 

nilai maksimum 534. Kelompok ekstrak 

daun kirinyuh (Chromolaena odorata) 20% 

memiliki rata- rata jumlah angiogenesis 306 

dengan nilai minimum 108 dan nilai 

maksimum 537. Dari penjelasan diatas 

dapat diketahui bahwa kelompok perlakuan 

dengan ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) memiliki jumlah 

angiogenesis lebih banyak dari kelompok 

perlakuan Povidone Iodine 10%.

 

 

 

 

 

Keterangan : 
P1 = Kelompok Povidone iodine 10%, P2 = Ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) 10%, P3= Ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata) 15%, P4 = Ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena- odorata) 20% 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Uji Kruskal- Wallis Semua Kelompok 

 
 
  

 

 

Kelompok Jumlah Angiogenesis 
Nilai 

minimum 
Nilai 

maksimum 
Rata- rata 

Povidone iodine 10% 48 424 160.83 
Ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) 10%  
84 536 212.83 

Ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata) 15% 

144 534 310.5 

Ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata) 20% 

108 537 306 

P1 P2 P3 P4 

Jumlah 
Angiogenesis 

Asymp,sig Nilai p 

0,294 <0,05 
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Tabel 2 menunjukkan nilai 

signifikansi 0,294 (p<0,05). Uji statistik ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang bermakna antara pemberian ekstrak 

daun kirinyuh (Chromolaena odorata) dan 

Povidone iodine 10% terhadap jumlah 

angiogenesis luka insisi hewan uji. 

 

Diskusi (Discussion) 

Dalam penelitian ini,  didapatkan 

jumlah angiogenesis pada kelompok 

perlakuan dengan ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) lebih banyak 

dibandingkan jumlah  angiogenesis pada 

kelompok  perlakuan dengan Povidone 

iodine 10%. Hal ini dapat terjadi karena 

ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena  

odorata) mengandung zat metabolik 

sekunder yang secara khusus berperan 

dalam pembentukan angiogenesis. 

  Zat metabolik sekunder yang 

terdapat dalam ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) yang berperan 

dalam angiogenesis yaitu, flavonoid, 

saponin, dan tannin. Flavonoid yang 

terdapat dalam ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dapat meningkatkan 

vaskularisasi, saponin berperan dalam 

menstimulasi proliferasi pembuluh darah 

dengan cara meningkatkan aktivitas 

protease dan migrasi sel endotel, dan tannin 

memiliki efek proangiogenesis dengan 

meningkatkan eskpresi VEGF. Povidone 

iodine 10% dengan kandungan antiseptik 

memiliki peran dalam angiogenesis dengan 

mekanisme memperpendek fase inflamasi, 

sehingga fase proliferasi dapat dimulai lebih 

cepat.3,7,9 

  Namun demikian berdasarkan hasil 

uji Kruskall wallis tidak didapatkan 

perbedaan statistik yang bermakna jumlah 

angiogenesis kelompok perlakuan dengan 

Povidone iodine 10% dan ekstrak daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata). Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang 

terjadi pada saat penelitian yaitu adanya 

infeksi dan kandungan metabolik sekunder 

yang dibutuhkan didalam ekstrak tidak 

lengkap. Povidone iodine 10% diketahui 

memiliki antibakteri yang berperan dalam 

fase inflamasi dengan mempercepat fase 

inflamasi sehingga proses angiogenesis 

lebih cepat terjadi dan berfungsi mencegah 

terjadinya infeksi, hal ini didukung dengan 

gambaran makroskopis pada kelompok ini 

yang hanya memiliki satu hewan uji yang 

mengalami infeksi. Sedangkan pada 

kelompok yang diberi   perlakuan dengan 

ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata) ditemukan memiliki lebih banyak 

jumlah hewan uji yang mengalami infeksi. 

Infeksi yang terjadi pada hewan uji dalam 

kelompok perlakuan dengan ekstrak daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) dapat 

memperlambat proses penyembuhan luka 

sehingga rata- rata lama penyembuhan luka 

lebih lama, hal ini didukung dengan 

gambaran makroskopis kelompok hewan uji 

dengan luka yang belum tertutup sampai 

hari ke-14. Penyembuhan luka yang belum 
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maksimal menyebabkan proses 

angiogenesis tetap berlangsung untuk 

menunjang proses penyembuhan luka. 

Selain itu karena infeksi yang berlangsung 

lama menyebabkan peningkatan jumlah 

makrofag. Makrofag akan mensekresikan 

TNF-α, VEGF, angiogenin, urokinase dan 

PDGF yang akan menginduksi 

terbentuknya pembuluh darah baru 

sehingga semakin banyak makrofag, 

semakin banyak pembuluh darah baru. Oleh 

karena itu, kelompok perlakuan dengan 

ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata) menunjukkan rata- rata jumlah 

angiogenesis yang lebih banyak 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

yang diberikan Povidone iodine 10%.9,10,11 

  Ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) mengandung tanin, 

flavonoid, dan saponin yang berperan dalam 

proses angiogenesis. Namun dalam 

penelitian ini tidak ditemukan kandungan 

saponin pada ekstrak yang dibuktikan 

dengan uji fitokimia. Saponin berperan 

pada           angiogenesis dengan cara 

meningkatkan aktivitas protease dan 

migrasi sel endotel. Karena fungsi saponin 

yang dapat mempengaruhi proses 

angiogenesis secara langsung menyebabkan 

ketiadaan zat tersebut dapat mengurangi 

efektivitas ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) untuk 

meningkatkan pembentukan angiogenesis. 

Ketiadaan saponin dapat disebabkan oleh 

genetik (bibit), lingkungan (perbedaan 

habitat, curah hujan, iklim, tempat tumbuh, 

jenis tanah dan jumlah unsur hara yang 

terkandung dalam tanah), rekayasa 

agronomi (perlakuan selama masa tumbuh), 

panen (waktu panen).3,12 Namun hasil uji 

fitokimia membuktikan bahwa dalam 

penelitian ini ekstrak yang digunakan 

mengandung flavonoid dan tanin yang 

berperan dalam proses angiogenesis. 

Flavonoid dan tanin berperan dalam proses 

angiogenesis dengan  menginduksi VEGF 

(Vascular  Endothelial Growth Factor) 

sehingga angiogenesis lebih banyak dan 

berperan sebagai antiinflamasi yang 

mempercepat fase inflamasi sehingga 

proses angiogenesis bisa lebih cepat terjadi. 

  Jumlah angiogenesis yang lebih 

banyak pada kelompok perlakuan dengan 

ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata) dibandingkan dengan kelompok 

perlakuan povidone iodine 10% belum bisa 

menggambarkan bahwa ekstrak daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) dapat 

menjadi alternatif untuk pengobatan luka 

insisi kulit menggantikan povidone iodine 

sebagai obat standar dalam pengobatan luka 

karena angiogenesis yang banyak yang 

ditemukan dalam gambaran mikroskopis 

kelompok perlakuan dengan ekstrak daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata) diikuti 

dengan terjadinya infeksi dengan pus yang 

ditemukan dalam gambaran makroskopis 

hewan uji. 
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Simpulan (Conclusion) 

Pemberian ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata) dan povidone 

iodine 10% memiliki efek angiogenesis 

tetapi tidak berbeda  signifikan secara 

statistik. 
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